BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga keuangan yang melaksanakan
tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang,
meminjamkan uang, dan mengirimkan  jasa pengiriman
uang.! menjembatani para penabung dengan investor karena
tabungan hanya bermanfaat bila diinvestasikan, sedangkan
para penabung tidak dapat diharapkan untuk sanggup
melakukannya sendiri dengan terampil dan sukses, bank
syariah sebagai sebuah lembaga keuangan yang mempunyai
mekanisme dasar, yaitu menerima deposito dari pemilik
modal (depositor) dan mempunyai kewajiban (liability) untuk
menawarkan pembiayaan kepada investor pada sisi asetnya,
dengan pola dan skema dan pembiayaan yang sesuai dengan
syariat islam.?

Di Indonesia, bank syariah telah muncul semanjak awal
1992 dengan berdirinya bank Muamalat Indonesia. Pada
tahun 1992 hingga 1999, perkembangan Bank Muamalat
indonesia tergolong stagnan.® Secara perlahan bank syariah

! Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Kuangan
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), h. 18.
?Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, ( Jakarta, Sinar Grafika,
2010), h. 1.
®lsmail, Perbankan Syariah, (Jakarta, Kencana Prenamedia Group,
2013), h. 31.



mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang menghendaki
layanan jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah
agama islam yang dianutnya, Kkhususnya yang berkaitan
dengan perlarangan praktek riba, kegiatan yang bersifat
spekulatif yang nonproduktif yang serupa perjudian,
ketidakjelasan, dan pelanggaran prinsip keadilan dalam
berteransaksi, serta keharusan penyaluran pembiayaan dan
investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal secara
syariah. Sekarang ini, perbankan syariah merupakan lembaga
intermedasi dan penyedia jasa keuangan yang bekerja
berdasarkan etika dan sistem nilai islam, khususnya yang
bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang
nonproduktif sperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal
yang tidak jelas dan meragukan (gharar), berperinsip
keadilan, dan hanya, dan hanya membiayai kegiatan usaha
yang halal.* Bank syariah sering dipersamakan dengan bank
tanpa bunga. Bank tanpa bunga merupakan konsep yang lebih
sempit dari bank syariah. Ketika sejumlah instrumen atau
operasinya bebas dari bunga. Juga secara aktif turut
berpartisipasi dalam mencapai sasaran dan tujuan dari
ekonomi islam yang berorientasi pada kesejahteraan sosial.
Secara umum laba merupakan selisih dari pendapatan
diatas biaya-biayanya dalam jangka waktu (periode) tertentu,

Laba sering digunakan sebagai suatu dasar untuk pengenaan

“Julius R. Latumaelissa, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta :
Salemba 4, 2013), h. 62.



pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi serta
pengambilan keputusan dan unsur prediksi.’

Laba merupakan keuntungan yang diperoleh dari
kegiatan usaha utama setelah dikurangi dengan biaya
oprational pada periode tertentu.Laba operasi merupakan
suatu pengukuran laba perusahaan yang bersal dari aktifitas
oprasi yang masih berlangsung. Laba merupakan selisih
antara laba kantor dan beban usaha disebut laba usaha
(income from opration) atau laba oprasi (operating income). ®

Pada perbankan syariah laba merupakan elemen yang
menjadi perhatian pemakai laporan keuangan karena angka
laba diharapkan dapat mempresentasikan kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Dengan kata lain, laba sering dijadikan
sebagai acuan penilaian berhasil atau tidaknya Kkinerja
ekonomi suatu perusahaan. Setiap perusahaan pasti memiliki
tujuan untuk memperoleh laba, begitu pula pada perbankan.
Dalam menjalankan sebuah usaha dapat dipastikan terjadi
proses penjualan sebagai aktifitas utama dari usaha tersebut.
Aktifitas menghimpun dana dilakukan untuk mendapatkan
keuntungan dan guna sebagai alat untuk melakukan suatu

usaha.

> Harnanto, Akuntansi Keuangan Menengah (Jakarta : Salemba Empat,
2003) h. 444.

® Siti fatimah,”pengaruh pertumbuhan simpanan dana pihak ketiga dan
pembiayaan terhadap laba oprational:, (jurnal ilmu & riset akuntansi, Vol. 3
No. 11, 2014).



Kinerja keuangan suatu bank juga mencerminkan
tingkat kesehatan bank tersebut. Dalam surat edaran Bl No.
9/24/D Pbs disebutkan bahwa penilaian tingkat kesehatan
bank dipengaruhi oleh factor CAMELS (Capital, Asset,
Quality, Managemen, Earning, Liquidity, Sensitivity to
Market Risk). Aspek Capital meliputi kewajiban penyedia
modal minimum (KPMM) atau Capital Adequacy Ratio
(CAR), Aspek asset Quality meliputi Non Performing
Financing (NPF), Asfek Earning Meliputi Return On Equity,
Return On Asset, dan asfek liquidity meliputi Financing To
Defosit Ratio (FDR).

Financing To Deposit Ratio (FDR) analog dengan Loan
To Deposit Ratio (LDR) pada bank konvensional, merupakan
ratio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank
yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi
permintaan kredit dengan mengunakan total asset yang
dimiliki bank, sehingga, semakin tinggi LDR maka laba bank
semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu
menyalurkan kreditnya atau pembiayaannya dengan efektif),
dengan meningkatnya laba bank maka kinerja bank akan
meningkat Dengan demikian besar kecilnya FDR suatu bank
akan mempengaruhi kinerja bank tersebut,

Rasio liquiditas yang meliputi Financing To Deposit
Ratio (FDR) dijadikan variable yang mempengaruhi laba

dengan adanya pertentangan antara likuditas dan



profitabilitas. Bila ingin mempertahankan posisi likuiditas
dengan mempertahankan cadangan kas, maka bank tidak akan
memakai seluruh leonable funds yang ada karena sebagiannya
di kembangkan lagi dalam bentuk cadangan tunai (Cash
Reserve), ini berarti usaha pencapain profitabilitas akan
berkurang, sebaliknya jika bank ingin mempertinggi
profitabilitas, maka dengan cash reserve untuk likuiditas
terpakai oleh bisinis bank, sehingga posisi likuiditas akan
turun jika rasio ini meningkat dalam batas tertentu maka akan
semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk
pembiayaan, sehingga akan meningkatkan laba bank, dengan
asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang
efektif, dengan meningkatkan laba, maka return on asset juga
akan meningkat karena laba merupakan komponen yang
membentuk retun on asset (ROA).

Batas maksimal Financing to Deposite Ratio (FDR)
adalah sebesar 110% dimana apabila melebihi batas tersebut
berarti likuiditas bank sudah termasuk kategori buruk, sebagai
praktisi perbankan menyepakati batas aman dari Financing to
Deposit Ratio (FDR) adalah sebesar 80% dan 100% jika
angka rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) Suatu bank
berada pada angka dibawah 80% (misalkan 60%), maka dapat
disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan
sebesar 60% dari seluruh dana yang dihimpun. Karena fungsi

utama bank adalah sebagai intermediasi (perantara) antara



pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan
dana, maka dengan Financing to Deposite Ratio (FDR) 60%
berarti 40% dari seluruh dana yang dihimpun tidak disalurkan
kepada pihak yang membutuhkan, sehingga dapat dikatakan
bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan
baik. Kemudian jika rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)
bank mencapai lebih dari 110% berarti total pembiayaan yang
diberikan bank tersebut melebihi dana yang dihimpun. Oleh
karena dana yang dihimpun dari masyarakat sedikit, maka
bank dalam hal ini juga dapat dikatakan tidak menjalankan
fungsinya sebagai intermediasi (perantara) dengan baik.
Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR)
menunjukan semakin riskan dan kondisi menunjukan
kurangnya efektivitas Bank dalam menyalurkan pembiayaan.
Jika rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) bank pada
standar yang ditetapkan bank Indonesia, maka laba yang
diperoleh bank tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank
tersebut mampu menjalankan pembiayaannya dengan
efektif).7, berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam surat
edaran bank Indonesia No. 12/11/DPNP/2010, besarnya
Financing to Deposit Ratio (FDR) yang mencerminkan
likuiditas suatu bank yang sehat adalah 85%-110% apabila
Financing to Deposit Ratio (FDR) Suatu bank berada di atas
atau di bawah 85%-110%, maka bank dalam hal ini dapat

” Lukman Dendawijaya, Managemen Perbankan (Bogor : Graha
Indonesia, 2005) h. 114.



dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak
intermediasi (perantara) dengan baik.

Gambar 1.1
Grafik Financing to Deposit Ratio (FDR) pada PT. Bank BNI
Syariah Periode 2016-2019
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Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank BNI Syariah
tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan juni tahun 2019 yaitu
sebesar 87.07% dan terendah pada bulan maret tahun 2018
yaitu sebesar 71.98% selama periode ini rasio Financcing to
Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan penurunan

pada periode tertentu.
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Gambar 1.2
Perkembangan Grafik Laba Rugi pada PT. Bank
BNI Syariah Periode 2016-2019
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Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank BNI Syariah
tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan Desember tahun 2019
yaitu sebesar Rp.1.842.933 dan terendah pada bulan maret
tahun 2016 yaitu sebesar Rp.682.203 selama periode ini rasio
Financcing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan

penurunan pada periode tertentu.
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Gambar 1.3
Grafik Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada
Bank Mandiri Syariah Periode 2016-2019
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Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank Mandiri
Syariah tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan juni tahun 2016
yaitu sebesar 82.31% dan terendah pada bulan maret tahun
2018 yaitu sebesar 73.92% selama periode ini rasio
Financcing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan

penurunan pada periode tertentu.
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Gambar 1.4
Perkembangan Laba Rugi pada Bank Mandiri
Syariah Periode 2016-2019
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Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank Mandiri
Syariah tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan desember tahun
2019 vyaitu sebesar Rp.5.215.525 dan terendah pada bulan
maret tahun 2016 yaitu sebesar Rp.2.920413 selama periode
ini rasio Financcing to Deposit Ratio (FDR) mengalami
kenaikan dan penurunan pada periode tertentu.


http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.5
Grafik Perkembangan Financing to Deposit Ratio
(FDR) pada PT. Bank Jabar Banten Syariah Periode
2016-2019
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Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank Jabar Banten
Syariah tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan September
tahun 2016 yaitu sebesar 107.42% dan terendah pada bulan
maret tahun 2017 yaitu sebesar 87.07% selama periode ini
rasio Financcing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan

dan penurunan pada periode tertentu.


http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.6
Perkembangan Laba Rugi pada PT. Bank Jabar
Banten Syariah Periode 2016-2019
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Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank Jabar Banten
Syariah tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan desember tahun

2017 yaitu sebesar Rp.790.247 dan terendah pada bulan maret

tahun 2016 yaitu sebesar Rp.17.699 selama periode ini rasio

Financcing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan

penurunan pada periode tertentu.


http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.7
Grafik Perkembangan Financing to Deposit Ratio
(FDR) dan Laba Rugi pada PT. Bank Muamalat Periode

2016-2019
FDR BANK MUAMALAT (%)
120
100
80
60
40
20
0
Y &S o &
<O F ‘0 ,Qz 2» Qz % F
» ‘Q\&@%& & T && & @&%@& & @&

® FDR BANK MUAMALAT

www.0ojk.go.id dan www.bankmuamalat.co.id

Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank Muamalat
tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan juni tahun 2016 yaitu
sebesar 99.11% dan terendah pada bulan juni tahun 2019
yaitu sebesar 68.05% selama periode ini rasio Financcing to
Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan penurunan

pada periode tertentu.


http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.8
Perkembangan Laba Rugi pada PT. Bank
Muamalat Periode 2016-2019
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Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank Muamalat
tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan September tahun 2019
yaitu sebesar Rp.1.319.134 dan terendah pada bulan desember
tahun 2019 yaitu sebesar Rp.973.032 selama periode ini rasio
Financcing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan
penurunan pada periode tertentu.


http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.9
Grafik Perkembangan Financing to Deposit Rati
(FDR) dan Laba Rugi Pada PT. Bank BRI Syariah
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Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio

Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank BRI Syariah
tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan september tahun 2019
yaitu sebesar 90.40% dan terendah pada bulan maret tahun
2019 vyaitu sebesar 19.97% selama periode ini rasio
Financcing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan

penurunan pada periode tertentu.


http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.10
Laba Rugi pada PT. Bank BRI Syariah Periode
2016-2019
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Sesuai dengan grafik diatas diketahui bahwa rasio
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada Bank BRI Syariah
tahun 2016-2019 tertinggi pada bulan desember tahun 2016
yaitu sebesar Rp.229.874 dan terendah pada bulan maret
tahun 2017 yaitu sebesar Rp.34.889 selama periode ini rasio
Financcing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan
penurunan pada periode tertentu.

Melihat perkembangan Financing to Deposit Rasio
(FDR) dan laba rugi dari tiga tahun terakhir kelima bank
tersebut bahwasannya Perkembangan rasio Financing to
Deposit Rasio (FDR) pada Bank BRI Syariah tahun 2016-

2019 tertinggi pada bulan september tahun 2019 yaitu sebesar


http://www.ojk.go.id/
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90.40% dan terendah pada bulan maret tahun 2019 vyaitu
sebesar 19.97% selama periode ini rasio Financcing to
Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan penurunan
pada periode tertentu, dari tahun 2011-2019 Financing to
Deposit Ratio (FDR) pada bank BRI Syariah mengalami
penurunan yang sangat drastis pada bulan Maret dan Juni
tahun 2019 vyaitu sebesar 19.97% dan 52.89% hal tersebut
jauh di bawah batas aman Financing to Deposit Ratio (FDR)
yaitu sebesar 80%-100% dari hal tersebut bank BRI Syariah
terindikasi tidak mampu menjalankan fungsinya sebagai
intermediasi dan berakibat pada penurunan laba yang
diperoleh, kinerja suata perusahaan atau bank dapat dilihat
dari kegiatannya baik itu dalam menghimpun maupun
menyalurkan dananya untuk mendapatkan keuntungan atau
laba.

Dari uraian tersebut, peneliti ingin melakuakan
penelitian dengan judul, “Pengaruh Financing to Deposit
Ratio (FDR) Terhadap Laba Rugi pada Bank BRI
Syariah KCP Lebak Rangkasbitung Periode 2011-2019”

. ldentifikasi Masalah
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan ratio

yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban
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keuangan yang harus dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa
call money yang harus dipenuhi pada saat adanya kewajiban
kliring, dimana pemenuhannya dari aktiva lancar perusahaan,
berdasarkan latar belakang masalah yang telahdikemukakan
sebelumnya, maka yang menjadi identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Kemampuan bank dalam menyediakan dana kepada
debitur dengan modal yang dimiliki bank maupun dana
yang dikumpulkan dari masyarakat.

2. Risiko apabila sewaktu-waktu pemilik dana menarik
dananya atau pemilik dana tidak dapat mengembalikan
dana yang dipinjamnya.

Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian yang akan
dilakukan maka dalam penelitian ini peneliti membatasi
variabel-variabel yang menjadi objek penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti akan memperjelas lingkup pembahasan
dengan variabel dependen tingkat Laba Rugi (Profitabilitas)
pada bank BRI Syariah KCP Lebak Rangkasbitung, dan
untuk variabel independennya adalah Financing to Deposit

Ratio (FDR) dan data yang digunakan adalah data time series

dari laporan keuangan Bank BRI Syariah KCP Lebak

Rangkasbitung.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti
merumuskan rumusan masalah dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana Pengaruh Financing To Depoit Ratio (FDR)

Terhadap Laba Rugi pada PT. bank BRI Syariah Thk. Lebak

Rangkasbitung?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Financing To Depoit Ratio (FDR)
Terhadap laba rugi PT. bank BRI Syariah Tbk. Lebak
Rangkasbitung.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan
memberi sumbangan ilmu pengetahuan terutama terkait
dengan Finnancing to DepositeRatio (FDR) dihadapkan
dengan kinerja keuangan perusahaan khususnya Bank
BRI Syariah Tbk. Rangkasbitung

2. Manfaat Praktis
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap

dapat menambah pengembangan keilmuan tentang
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G.

akuntansi perbankan khususnya mengenai Pengaruh FDR
Terhadap Laba Rugi.
Kerangka Pemikiran
ini Mengkaji Pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR) (X) terhadap Laba Rugi(Y) berdasarkan kerangka teori
yang dikemukakan dapat disederhanakan dalam bentuk
kerangka pemikiran yang digambarkan dalam bagan.

Gambar 1.11

Kerangka Pemikiran

Financing to Laba Rugi (Y)
Deposit Ratio (X) p——>

Berdasarkan Gambar 2.1 diatas peneliti ini menguji
pengaruh Financing to Deposit Ratio Terhadap Laba Rugi,
tahap Pertama dilakukan uji asumsi Klasik, uji asumsi klasik
terbagi  menjai empat yaitu Uji  Normalitas, Uji
Multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Tahap kedua dilakukan uji model regresi data panel,
untuk menguji model regresi data panel pertama dilakukan uji
model Common Effect dan uji model Fixed Effect. Untuk
menentukan model manakah yang tepat antara uji model
Common Effect atau Fixed Effect dilakukan Uji Chow. Kedua

dilakukan uji model Fixed Effect dan uji model Random
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Effect. Untuk menentukan model manakah yang tepat antara
uji model Fixed Effect atau Random Effect dilakukan Uji
Hausman.

Tahap ketiga dilakukan uji  signifikansi, uji
signifikansi terbagi menjadi tiga yaitu uji-t dan uji koefisien
determinasi. Kemudian setelah selesai dilakukan interpretasi
dan diberi kesimpulan.

. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika
penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, dalam bab ini penulis
menguraikan tentang teori dan konsep, penelitian terlebih
dahulu yang merupakan kegiatan mendata dan mengevaluasi
seluruh hasil studi atau penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN, dalam
bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan operational
variabel penelitian.

BAB 1V HASIL PENELITIAN, dalam bab ini berisi

tentang pembahasan hasil penelitian dengan menggunakan
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SPSS versi 16,0 dan membahas mengenai penelitian yang
dilakukan.

BAB V PENUTUP, merupakan bab yang mencakup
kesimpulan jawaban dari hasil penelitian dan pembahasan
pada bab-bab sebelumnya, serta saran yang sekiranya dapat

dijadikan suatu bahan pertimbangan dan kontribusi penelitian.



